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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai studi tentang Akulturasi Budaya Islam

dan Lokal dalam Pesta Kaul Etnis Melanau di Mukah Sarawak, Malaysia

yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Latar belakang munculnya pesta kaul di Mukah adalah terkait dengan

beberapa buah kampung di Mukah, dikatakan telah dilanda wabah

penyakit peraun, puhow dabow (campak) dan putak manek (diare)

yang menyebar dengan pantas hingga mengorbankan begitu banyak

korban. Kondisi ini menyebabkan masyarakat lokal panik karena

mereka tidak biasa berhadapan dengan masalah sedemikian. Kondisi

menjadi semakin parah hinggakan pada suatu hari, ada mayat yang

terpaksa dimasukkan ke dalam jalur tempat memproses dan

menyimpan lemantak (tepung sagu) karena jumlah mayat tidak

teratur. Maka, penduduk telah mencuba seupaya mungkin untuk

mengobati penyakit berkenaan dengan menggunakan kaedah

pengubatan tradisional. Bagaimanapun, kondisinya tetap tidak

berubah. Seorang laki-laki telah bermimpi dan diberi sinyal dan

alamat oleh seseorang bahwa sesuatu harus dilakukan untuk

menyelamatkan keadaan. Laki-laki tersebut telah memaklumkan

kepada penduduk kampung supaya ipok yang menjadi penyebab
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kepada segala penyakit itu perlu dipujuk dan dijamu agar mereka

dilindungi dan diselamatkan daripada malapetaka paling dasyat itu.

Maka, wujudlah istilah atau upacara mengakan ipok atau menjamu

ipok.

2. Bentuk akulturasi budaya Islam dan lokal dalam pesta kaul adalah terkait

dengan nilai-nilai Islam telah menjadi ruh dari berbagai aspek dalam

pelaksanaan Pesta Kaul dimana pada awalnya yaitu sebelum datangnya

Islam masyarakat Melanau Mukah masih mengamalkan pemujaan

terhadap ipok (dewa) dan percaya kepada kekuatan ghaib dimana

perbuatan tersebut adalah dilarang dan tidak diajarkan dalam agama

Islam. Datangnya islam memberikan wajah baru terhadap pelaksanaan

Pesta Kaul dengan memasukkan beberapa aturan baru dalam prosesi

Pesta Kaul dan larangan-larangan bercorak Islam. Contohnya adanya

pembacaan doa sebelum bermulanya acara penghanyutan serahang dan

dilakukan pembacaan Surah Yaasin dan Selamatan pada waktu malam

setelah upacara penghanyutan serahang pada waktu siangnya yang

bertujuan supaya Allah mengurniakan rezeki yang banyak pada tahun

yang akan datang.

3. Prosesi Pesta Kaul dimulai dengan acara membawa serahang ke

tempat yang strategis yaitu membawa ke pesisir pantai sebelum

upacara penghanyutan serahang dilakukan. Setelah membawa

serahang ke pesisir pantai, Bapak Kaul akan segera membaca doa

untuk memohon kepada Allah supaya mengurniakan rezeki yang
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banyak pada tahun yang akan datang. Setelah pembacaan doa, Bapak

Kaul akan menghanyutkan serahang ke atas permukaan air laut dan

setelah itu Bapak Kaul akan menaburkan beras kuning dan memberi

sinyal kepada para pengunjung yang membawa makanan untuk

memakan makanan yang mereka bawa. Menurut masyarakat Mukah

acara memakan jamuan yang dibawa ke Pesta Kaul adalah menjadi

kebiasaan mereka dan ia adalah bagian dari tradisi yang diwariskan

oleh nenek moyang mereka sejak dari zaman dulu. Mereka juga

mempercayai bahwa acara memakan jamuan yang dibawa oleh

masing-masing pengunjung dapat menambahkan lagi rezeki mereka.

Setelah upacara penghanyutan serahang pada waktu siangnya,

masyarakat Melanau Mukah pada waktu malamnya akan membawa

surah yaasin dan melakukan Selamatan supaya segala aktivitas yang

mereka lakukan pada waktu siang tadi akan diberkahi dan memohon

agar sang pencipta memperkenankan permintaan mereka.

4. Menurut Mufti Sarawak Datuk Kipli Yasin masyarakat Melanau

muslim boleh melaksanakan Pesta Kaul tetapi tidak boleh

berpartisipasi dalam pemujaan hantu atau roh dimana perlakuan

tersebut adalah bertentangan dengan ajaran Islam dan hukum syara’.

Masyarakat Melanau Mukah yang muslim boleh melaksanakan Pesta

Kaul tetapi tidak boleh berpartisipasi dalam sebarang aktivitas atau

acara yang dianggap syirik dimana masyarakat Mukah yang Muslim

adalah dilarang mengikuti segala macam acara yang berkaitan dengan
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pemujaan. Lim Kim Teong salah seorang pengunjung non-muslim

merespon Pesta Kaul dengan mengatakan acara tersebut haruslah

dikekalkan keberadaannya didalam kalender aktivitas Mukah karena

acara tersebut adalah salah satu acara yang dimana dapat

mengumpulkan masyarakat Mukah dan secara tidak langsung dapat

menyatukan mereka yang berlainan agama dan kepercayaan supaya

berkumpul dan dapat merapatkan jurang diantara orang Islam dan

non-Islam. Para pengusaha juga merespon pelaksanaan Pesta Kaul

dengan baik karena dengan adanya pelaksanaan Pesta Kaul mereka

dapat menambah sumber pendapatan mereka serta meningkatkan hasil

jualan mereka dengan kedatangan pengunjung yang secara tidak

langsung akan membeli apa yang mereka jual. Pelaksanaan Pesta Kaul

juga menurut para pengusaha dapat meningkatkan hasil ekonomi

negeri Sarawak serta dapat mempromosikan produk mereka kepada

para pengunjung Pesta Kaul. Pesta Kaul berdampak negatif kepada

nelayan karena sewaktu Pesta Kaul dilaksanakan para nelayan adalah

tidak dibenarkan keluar menangkap hasil laut karena ia adalah

sebagian dari syarat pelaksanaan Pesta Kaul. Menurut para nelayan

mereka kehilangan sumber mata pencarian selama Pesta Kaul

dilaksanakan karena hasil laut adalah sumber pendapatan sehari-hari

untuk mereka. Selain itu, petani juga mengalami nasib yang hampir

serupa dengan para nelayan karena mereka juga dilarang melakukan

sebarang kegiatan pertanian. Mereka harus bersabar menunggu
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sehingga Pesta Kaul selesai dilaksanakan dimana biasanya Pesta Kaul

dilakukan selama satu minggu dan setelah itu barulah mereka boleh

keluar mencari hasil laut maupun bumi.

B. Saran

Setelah mengadakan penelitian, pengkajian data-data dan pada bab

akhir memberikan kesimpulan hasil temuan penelitian, maka peneliti

mempunyai beberapa saran yang perlu dijadikan catatan penting bagi

Perguruan Tinggi yang merupakan pusat pendidikan dan penelitian,

sebagai berikut :

1. Diharapkan ada upaya untuk penelitian yang lebih lanjut dan

konprehensif tentang kebudayaan Islam di Sarawak.

2. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penulisan karya ilmiah ini

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati

dan keikhlasan yang tulus, peneliti memohon saran dan kritik dari

semua pihak demi kebaikan dan kesempurnaan karya ilmiah ini.

Mudah-mudahan penelitian ini bisa memberikan manfaat buat

peneliti, pembaca dan perkembangan kebudayaan Islam di

kemudian hari.

3. Tujuan dari Pesta Kaul ini adalah sebagai sarana untuk

mengumpulkan masyarakat Mukah supaya bersatu dan tidak ada

hal yang bisa memecahbelahkan mereka. Apabila Pesta Kaul

diadakan ramai masyarakat Melanau yang berada diluar wilayah

akan mengambil kesempatan untuk pulang ke kampung.
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Kesempatan menghadiri Pesta Kaul ini secara beramai-ramai

cukup memberikan semangat kesatuan dan penyatuan kepada

masyarakat Melanau. Pesta Kaul memberikan rasa kesatuan di

kalangan keluarga, tetangga, penduduk kampung, dan keseluruhan

masyarakat Melanau di suatu daerah dan kawasan. Selain itu,

tujuan Pesta Kaul adalah untuk mendapatkan kesejahteraan dan

kesejahteraan tidak akan wujud tanpa kerjasama untuk

menjayakannya.


